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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai penelitian yang telah dilakukan di SMP 

Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang. Pengambilan data  dilakukan pada 

tanggal 4 Oktober 2019 sampai dengan 18 Oktober  2019 dengan  mengambil 

sempel pada remaja yang berada di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang 

dengan jumlah responden sebanyak 105 orang. Penelitiaan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara body Shaming dengan citra diri pada 

remaja di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah  Semarang. 

A. Univariat 

1. Umur 

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi menurut umur responden di SMP 

Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang (N = 105). 

 Frekuensi Presentase (%) 

Umur 

12 27 25,7 

13 32 30,5 

14 29 27,6 

15 13 12,4 

16 4 3,8 

 Total 105 100,0 

 

 

Tabel 4.1 Menunjukkan hasil penelitian bahwa responden 

terbanyak yaitu pada remaja yang berumur 13 tahun berjumlah 32 orang 

dengan persentase (30,5 %) dan paling sedikit pada remaja umur 16 

tahun yang berjumlah 4 orang dengan persentase (3,8%). 
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2. Jenis kelamin  

Tabel 4. 2. Distribusi frekuensi menurut jenis kelamin responden di 

SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang (N = 105). 

 Frekuensi Presentase (%) 

Jenis  kelamin 
Perempuan  49 46,7 

Laki laki  56 53,3 

 Total 105 100,0 

 

Tabel 4.2 Menunjukkan hasil penelitian bahwasannya responden 

terbanyak pada remaja yang berada di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah 

Semarang jenis kelamin laki-laki berjumlah 56 orang (53,3%), sedangkan 

jumlah responden perempuan 49 orang (46,7%). 

3. Body shaming 

Tabel 4. 3. Distribusi frekuensi kejadian body shaming responden di 

SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang (N = 105). 

 Frekuensi Presentase (%) 

Kejadian body shaming  

Tidak pernah 0 0 

jarang 1 1,0 

kadang-kadang 74 70,5 

selalu 30 28,6 

 Total 105 100,0 

 

 

Tabel 4.3 Menunjukkan hasil penelitian bahwa responden body 

shaming pada remaja yang berada di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah 

Semarang  paling banyak 74 orang kategori kadang-kadang dengan 

persentase (70,5%) dan paling sedikit yaitu kategori tidak pernah dengan 

jumlah 0 orang dengan presentase (0%). 
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4. Citra diri  

Tabel 4.4. Distribusi frekuensi menurut citra diri responden di SMP 

Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang (N = 105). 

 Frekuensi Presentase (%) 

Citra Diri 

Rendah  0 0 

Sedang  4 3,8 

Tinggi  101 96,2 

 Total 105 100,0 

 

Tabel 4.4 Menunjukkan hasil penelitian bahwa responden pada 

remaja yang berada di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang 

mendapatkan perlakuan citra diri paling banyak dalam kategori tinggi 

dengan jumlah 101 orang dengan persentase (96,2%) dan jumlah paling 

sedikit yaitu dalam kategori rendah berjumlah 0 orang dengan persentase 

(0%).   

 

B. Bivariat 

1. Uji Spearment 

Tabel 4.5. Uji Spearment Hubungan Body Shaming dengan Citra 

Diri pada Remaja di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah 

Semarang (N = 105). 

Body shaming 

Citra diri 
Total ρ value r 

Rendah Sedang tinggi 

N % N % N % N % 

0,009 0,254 

Tidak pernah 

Jarang 

Kadang-kadang  

selalu 

0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 1 1,0 1 1,0 2 2,0 

0 0 3 2,9 70 66,7 73 69,5 

0 0 0 0,0 30 28,6 30 28,6 

Total 0 0 4 3,9 101 96,3 105 100,1   

 

Tabel 4.5 Menunjukkan hasil penelitian bahwa didapatkan data 

terdapat hubungan yang bermakna antar body shaming dengan citra diri 

pada remaja di SMP Islam Terpadu Asshodiqiyah Semarang dengan 

melihat hasil nilai dari p value sig. (2-tailed) yaitu 0,009 atau p value 
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<0,05. Sedangkan untuk mengetahui keeratan antara body shaming 

dengan citra diri dapat dilihat dari kolom correlation coefficient yaitu 

0,254 bahwa ada hubungan antara body shaming dengan citra diri pada 

remaja, akan tetapi keeratan hubungan antara dua variabel tersebut 

dikategorikan lemah dengan melihat tabel keeratan hubungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


